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Info Artikel Abstrak

Direvisi, 28/11/2025 Penelitian ini mengkaji pengaruh pengungkapan Corporate Social
Diterima, 23/12/2025 Responsibility (CSR) dan reputasi perusahaan terhadap nilai perusahaan
Dipublikasi, 05/01/2026 dengan Good Corporate Governance (GCG) sebagai variabel moderasi pada

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020—
2023. Data sekunder diperoleh dari laporan tahunan dan laporan
keberlanjutan 31 perusahaan perbankan (124 observasi) yang dipilih dengan
metode purposive sampling. Analisis dilakukan menggunakan regresi
Corporate Governance moderasi disertai uji asumsi klasik, uji t, dan uji F. Hasil penelitian
N . ’ menunjukkan bahwa pengungkapan CSR dan reputasi perusahaan
. ’ berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sementara GCG
memperkuat pengaruh keduanya terhadap nilai perusahaan. Temuan ini
menegaskan pentingnya integrasi CSR, reputasi yang baik, dan penerapan
GCG untuk meningkatkan kepercayaan investor dan nilai perusahaan

Kata Kunci:
CSR, Reputasi
Perusahaan, Good

perbankan.

Abstract

This study examines the effect of Corporate Social Responsibility (CSR)
Keywords: disclosure and corporate reputation on firm value, with Good Corporate
CSR, corporate Governance (GCG) as a moderating variable, in banking companies listed on
reputation, Good the Indonesia Stock Exchange for the 2020-2023 period. Secondary data were
Corporate Governance, obtained from annual reports and sustainability reports of 31 banking firms
firm value, banking (124 observations) selected using purposive sampling. The analysis employed

moderated regression, supported by classical assumption tests, t-tests, and F-
tests. The results show that CSR disclosure and corporate reputation have a
positive and significant effect on firm value, while GCG strengthens both
relationships. These findings highlight the importance of integrating CSR
practices, strong corporate reputation, and GCG implementation to enhance
investor trust and the firm value of banking companies.

PENDAHULUAN

Di era globalisasi saat ini, perusahaan dituntut untuk terus menerus berinovasi dan
mengembangkan strategi agar dapat bersaing sekaligus menjaga kelangsungan hidupnya
(Prakoso et al., 2025). Nilai perusahaan merupakan gambaran tentang persepsi investor,
pemegang saham, dan pemangku kepentingan lainnya terhadap kinerja serta prospek bisnis
perusahaan di masa depan (Naveli et al., 2024; Widiantari et al., 2025). Nilai ini juga
menggambarkan efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan, yang
biasanya tercermin dari pergerakan harga sahamnya (Widiantari et al., 2025; Putri et al., 2025;
Destari, 2025). Salah satu faktor yang memengaruhi nilai perusahaan adalah sejauh mana
perusahaan mampu menerapkan tanggung jawab sosialnya melalui program Corporate Social
Responsibility (CSR), yang mencakup kepedulian terhadap lingkungan, sosial, dan
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masyarakat (Monalisa & Serly, 2023; Kumala & Priantilianingtiasari, 2024). Kepedulian ini
tidak hanya menumbuhkan kepercayaan masyarakat, tetapi juga dapat meningkatkan nilai
perusahaan (Salsabila, 2025). Dalam konteks perbankan, walaupun tidak berproduksi secara
fisik seperti manufaktur, aktivitasnya tetap menghasilkan limbah seperti limbah kertas yang
perlu dikelola agar tidak merusak lingkungan (Hidayati & Rosidi, 2024; Hendratni et al.,
2024). Pelaksanaan CSR juga dapat memberikan keunggulan kompetitif, meningkatkan
kepuasan pelanggan, serta mendukung pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dengan
menjaga keseimbangan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Suripto & Aini, 2024;
Krisdamayanti & Retnani, 2020). Meskipun banyak penelitian menyebutkan bahwa CSR
memberikan pengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan (Afifah et al., 2021;
Nopriyanto, 2024; Rahmantari, 2021), sejumlah studi lain menemukan hasil tidak signifikan
atau bahkan tidak ada pengaruh sama sekali (Rasyid et al., 2022; Febriyani, 2021; Sari &
Febrianti, 2024).

Selain CSR, reputasi perusahaan juga menjadi faktor penting karena menggambarkan
persepsi publik, pelanggan, dan investor mengenai kredibilitas serta tanggung jawab sosial
perusahaan (Prakoso et al., 2025; Anggriani, 2024). Sebagian penelitian mendukung pengaruh
positif reputasi terhadap nilai perusahaan (Afifah et al., 2021; Afifah, 2017), tetapi ada pula
yang menemukan tidak adanya hubungan signifikan antara reputasi dan nilai perusahaan
(Permatasari, 2023; Amalia & Daljono, 2021). Faktor lain yang berperan adalah Good
Corporate Governance (GCQG), yang memastikan tata kelola perusahaan berjalan secara
bertanggung jawab dan mengutamakan kepentingan pemegang saham serta pemangku
kepentingan (Suripto & Aini, 2024). Penelitian terkait GCG menunjukkan hasil yang tidak
konsisten, dengan sebagian mendukung pengaruh positif GCG pada nilai perusahaan
(Sipayung, 2023; Yunindra & Tamrin, 2022), sementara yang lain menemukan tidak ada
pengaruh signifikan (Kartorahardjo, 2022; Laksono & Kusumaningtias, 2021).

Sikap inkonsisten dalam hasil penelitian ini membuka peluang untuk menguji peran
GCG sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara CSR dan reputasi dengan nilai
perusahaan. Peran GCG dinilai penting dalam memastikan pelaksanaan CSR dan
pembentukan reputasi perusahaan memberikan manfaat nyata sehingga meningkatkan
kepercayaan investor dan nilai perusahaan. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
berjudul “Dampak Pengungkapan CSR dan Reputasi Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan
dengan Good Corporate Governance sebagai Variabel Moderasi.”

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: apakah pengungkapan CSR berpengaruh
terhadap nilai perusahaan, apakah reputasi perusahaan berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
serta apakah Good Corporate Governance mampu memperkuat pengaruh pengungkapan CSR
dan reputasi perusahaan terhadap nilai perusahaan. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk
menguji pengaruh pengungkapan CSR dan reputasi perusahaan terhadap nilai perusahaan
serta menguji peran moderasi Good Corporate Governance dalam hubungan tersebut.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif-partisipatif yang disusun
untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan konsep pengungkapan CSR, reputasi
perusahaan, nilai perusahaan, dan Good Corporate Governance (GCG) pada pihak sasaran
dengan mengadaptasi landasan teori dan hasil penelitian dalam skripsi tentang perusahaan
perbankan di BEI periode 2020-2023. Kegiatan dilaksanakan melalui tahapan: (1) identifikasi
kebutuhan mitra untuk memetakan tingkat pemahaman awal dan permasalahan terkait CSR,
reputasi, nilai usaha, dan tata kelola; (2) penyusunan materi sosialisasi dan pelatihan
berdasarkan definisi operasional variabel, seperti pengungkapan CSR dengan indeks GRI,
nilai perusahaan dengan Price Book Value (PBV), serta indikator GCG berupa kepemilikan
institusional, kepemilikan manajerial, dan dewan komisaris independen; dan (3) pelaksanaan
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sosialisasi, diskusi, serta simulasi sederhana penerapan konsep-konsep tersebut dalam konteks
usaha atau aktivitas ekonomi masyarakat.

Tingkat keberhasilan pengabdian diukur dengan kombinasi instrumen kuantitatif dan
kualitatif, yaitu kuesioner pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan pengetahuan
peserta mengenai CSR, reputasi, nilai usaha, dan GCG, serta observasi dan wawancara
singkat untuk menilai perubahan sikap, cara pandang, dan komitmen peserta dalam
menerapkan praktik tanggung jawab sosial dan tata kelola sederhana dalam kegiatan ekonomi
mereka. Perubahan sosial budaya dan ekonomi masyarakat sasaran dinilai dari indikator
meningkatnya kesadaran akan pentingnya kontribusi sosial usaha, adanya rencana tindak
lanjut terkait kegiatan CSR sederhana di lingkungan sekitar, serta tekad untuk memperbaiki
transparansi pengelolaan usaha dan membangun reputasi yang baik sebagai modal
peningkatan kepercayaan dan kinerja ekonomi di masa depan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pasar modal di Indonesia telah ada sejak masa kolonial, ketika pemerintah Hindia
Belanda membentuk bursa efek pertama di Batavia pada tahun 1912. Perkembangannya
sempat mengalami pasang surut akibat Perang Dunia I dan II serta peralihan kekuasaan ke
Republik Indonesia, bahkan sempat dihentikan pada 1960-an hingga pertengahan 1970-an
sebelum diaktifkan kembali pada tahun 1977. Perkembangan pesat terjadi pada 1980-an
dengan berdirinya Bursa Efek Surabaya (1989) dan Bursa Efek Jakarta (1992), yang
kemudian digabung pada 30 November 2007 menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai
satu-satunya bursa yang menaungi berbagai sektor, termasuk pertambangan, manufaktur, jasa
keuangan, telekomunikasi, properti, dan perbankan.

Sektor perbankan menjadi salah satu pilar penting di pasar modal karena bank berfungsi
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali
dalam bentuk kredit dan layanan keuangan lain guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat
(Fahlevi et al., 2023). Perbankan juga berperan vital dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan ekonomi nasional (Marwansyah & Setyaningsih, 2018). Dalam konteks
penelitian, digunakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi BEI dan situs perusahaan
perbankan. Populasi penelitian mencakup 47 bank yang terdaftar di BEI periode 2020-2023,
dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu sehingga terpilih 31
perusahaan sebagai sampel.

Hasil
1. Analisis Statistik Deskriptif

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Pengungkapan CSR 124 15 47 3155 06779
Reputasi Perusahaan 124 .01 47 1331 .09474
Good Corporate Governance 124 33 1.00 .5535 .10693
Nilai Perusahaan 124 31 63.42 2.5454 6.43542
Valid N (listwise) 124

Sumber: Data diolah, 2025

Analisis deskriptif dari 124 sampel menunjukkan pengungkapan CSR rata-rata
0.3155 (min 0.15, max 0.47, SD 0.06779), reputasi perusahaan 0.1331 (min 0.01, max
0.47, SD 0.09474), GCG 0.5535 (min 0.33, max 1.00, SD 0.10693), dan nilai perusahaan
2.5454 (min 0.31, max 63.42, SD 6.43542), mengindikasikan variasi data yang moderat
pada variabel independen namun tinggi pada nilai perusahaan.
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2. Uji Asumsi Klasik
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 124
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 6.15470852

Most Extreme Differences Absolute 276
Positive 276

Negative -.203

Test Statistic 276
Asymp. Sig. (2-tailed) .056°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan uji normalitas yang ditampilkan pada Tabel 2 tersebut menunjukan
bahwa besarnya nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah sebesar 0,056 yaitu lebih besar dari
0,05 yang menunjukan bahwa data penelitian telah terdistribusi secara normal.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 Pengungkapan CSR 983 1.018
Reputasi Perusahaan 958 1.044
Good Corporate .960 1.042

Governance
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: Data diolah, 2025

Pada tabel 3 menunjukkan bahwa variabel pengungkapan CSR, reputasi perusahaam,
dan good corporate governance memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai VIF-nya
dibawah 10. Ini berarti tidak terjadi multikolinearitas antara pengungkapan CSR, reputasi
perusahaam, dan good corporate governance.

Tabel 4. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -10.626 3.382 -3.142 .002
Pengungkapan CSR 3.094 3.912 .010 788 .300
Reputasi Perusahaan -.014 5.008 .000 -.003  .998
Good Corporate Governance 4.912 4.433 .094 1.108 .270

a. Dependent Variable: ABRESID
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 4 tersebut, ditunjukkan bahwa masing-masing model memiliki
nilai signifikan lebih besar dari 5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel bebas
yang digunakan pada penelitian ini tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
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terikatnya yaitu absolute error. Maka dari itu, penelitian ini bebas dari gejala
heteroskedastisitas.

Tabel 5. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 2928 .085 .062 6.23117 1.955
a. Predictors: (Constant), Good Corporate Governance, Pengungkapan CSR, Reputasi Perusahaan
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel 5 diatas, diperoleh nilai Durbin-Watson
(dw) sebesar 1.955 dengan taraf signifikan 5% dengan jumlah sampel 124 dan variabel
bebas yang berjumlah 2, maka pada tabel Durbin-Watson akan didapatkan nilai du sebesar
1,739 dan 4-du sebesar 2,261. Oleh karena nilai Durbin-Watson dari persamaan tersebut
berada pada du < dw < 4-du atau 1,739 < 1,955 < 2,261 maka dapat disimpulkan bahwa
tidak ada masalah autokorelasi dalam model regresi.

3. Moderated Regression Analysis

Tabel 6. Hasil Moderated Regression Analysis

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 22.082 14.269 1.548 124
Pengungkapan CSR 206.875 85.210 1.930 2.700 .011
Reputasi Perusahaan 55.620 26.258 944 2.100 .038
Good Corporate Governance 53.214 25.194 1.015 2.112 .037
Pengungkapan CSR*Good 193.839 78.870 1.830 2.458 .015
Corporate Governance
Reputasi Perusahaan*Good 22.429 48.860 522 2.050 .042

Corporate Governance
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: Data diolah, 2025

Moderated Regression Analysis (Tabel 6) menunjukkan persamaan Y = 22.082 +
206.875X1 + 55.620X2 + 53.214Z + 193.839(X1Z) + 22.429(X2Z) + e, di mana konstanta
22.082 mengindikasikan nilai perusahaan dasar saat variabel independen dan moderasi nol;
koefisien CSR (206.875), reputasi (55.620), dan GCG (53.214) positif menandakan
peningkatan masing-masing variabel meningkatkan nilai perusahaan; serta interaksi
CSRGCG (193.839) dan reputasiGCG (22.429) mengonfirmasi GCG memperkuat
pengaruh keduanya terhadap nilai perusahaan.

4. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Tabel 7. Hasil Uji t

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22.082 14.269 1.548 124
Pengungkapan CSR 206.875 85.210 1.930 2.700 011
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Reputasi Perusahaan 55.620 26.258 944 2.100 .038
Good Corporate Governance 53.214 25.194 1.015 2.112 .037
Pengungkapan CSR*Good 193.839 78.870 1.830 2.458 015
Corporate Governance

Reputasi Perusahaan*Good 22.429 48.860 522 2.050 .042

Corporate Governance
a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan
Sumber: Data diolah, 2025

Hasil uji t menunjukkan semua hipotesis diterima: pengungkapan CSR (X1)
berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan (Y) dengan t-hitung 2.700 > 1.979
(sig. 0.011 < 0.05, H1 diterima); reputasi perusahaan (X2) berpengaruh positif signifikan
(t-hitung 2.100 > 1.979, sig. 0.038 < 0.05, H2 diterima); GCG memperkuat pengaruh CSR
terhadap nilai perusahaan (t-hitung 2.458 > 1.979, sig. 0.015 < 0.05, H3 diterima); serta
GCG memperkuat pengaruh reputasi terhadap nilai perusahaan (t-hitung 2.050 > 1.979,
sig. 0.042 < 0.05, H4 diterima).

5. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Tabel 8. Hasil Uji F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 837.510 5 167.502  6.529 .000°
Residual 3027.467 118 25.657
Total 3864.977 123

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan

b. Predictors: (Constant), Reputasi Perusahaan*Good Corporate Governance,
Pengungkapan CSR*Good Corporate Governance, Good Corporate Governance,
Reputasi Perusahaan, Pengungkapan CSR

Sumber: Data diolah, 2025

Berdasarkan hasil olah data pada Tabel 8, diketahui bahwa nilai F hitung sebesar
6.529 dengan signifikan F sebesar 0.00 < 0,05. Hal ini berarti bahwa pada taraf
kepercayaan 5% secara statistik variabel pengungkapan CSR, reputasi perusahaan, dan
good corporate governance secara simultan berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

6. Uji Koefisien Determinasi

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .666* .617 .584 5.06522
a. Predictors: (Constant), Reputasi Perusahaan*Good Corporate Governance,
Pengungkapan CSR*Good Corporate Governance, Good Corporate Governance, Reputasi
Perusahaan, Pengungkapan CSR
Sumber: Data diolah, 2025

Dari hasil pengujian pada Tabel 9 menunjukkan besarnya Adjusted (R?) adalah
0.584, hal ini berarti 58,4% variasi variabel nilai perusahaan dapat dijelaskan oleh variasi
dari ketiga variabel pengungkapan CSR, reputasi perusahaan, dan good corporate
governance, sedangkan sisanya (100%-58,4%) = 41,6% dijelaskan oleh sebab-sebab lain
diluar model penelitian.
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Pembahasan
Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Nilai Perusahaan

Pengungkapan CSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan,
sehingga semakin baik pengungkapan CSR, semakin tinggi nilai perusahaan. Hal ini
menunjukkan komitmen CSR terhadap keberlanjutan dan etika bisnis meningkatkan loyalitas
pelanggan serta kepercayaan investor, sejalan dengan stakeholder theory yang menekankan
perhatian pada berbagai pemangku kepentingan. Hasil ini konsisten dengan Erdianti et al.
(2025) dan Nurhalima & Emitawati (2024).

Pengaruh Reputasi Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan

Reputasi perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, di
mana reputasi baik meningkatkan kepercayaan pelanggan, investor, dan mitra bisnis sehingga
memperkuat stabilitas dan valuasi perusahaan. Berdasarkan stakeholder theory, pengelolaan
hubungan baik dengan pemangku kepentingan membangun reputasi positif yang menarik
investor. Temuan ini sejalan dengan Putri et al. (2023) dan Afifah et al. (2021).

Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Nilai Perusahaan dengan Moderasi GCG

Good Corporate Governance (GCG) memoderasi secara positif pengaruh pengungkapan
CSR terhadap nilai perusahaan, sehingga memperkuat hubungan tersebut. Sesuai agency
theory, GCG memastikan manajemen mengelola CSR secara transparan untuk menjaga
kepercayaan investor dan nilai perusahaan. Hasil ini didukung Susanti et al. (2025) dan Jao et
al. (2020).

Pengaruh Reputasi Perusahaan terhadap Nilai Perusahaan dengan Moderasi GCG

GCG memoderasi secara positif pengaruh reputasi perusahaan terhadap nilai
perusahaan, di mana prinsip transparansi dan akuntabilitas memperkuat reputasi menjadi aset
berkelanjutan yang meningkatkan kepercayaan stakeholder. Berdasarkan agency theory, GCG
mengurangi konflik kepentingan antara principal dan agen melalui pengawasan efektif.
Temuan ini konsisten dengan Afifah et al. (2023) dan Bukhori & Sisdianto (2025).

KESIMPULAN

Penelitian menyimpulkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap nilai
perusahaan, sehingga semakin baik pengungkapan CSR maka nilai perusahaan akan
meningkat; reputasi perusahaan juga berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, yang
berarti reputasi yang semakin baik akan mendorong peningkatan nilai perusahaan; selain itu,
good corporate governance terbukti mampu memperkuat pengaruh pengungkapan CSR
maupun reputasi perusahaan terhadap nilai perusahaan, sehingga penerapan tata kelola
perusahaan yang baik membuat dampak CSR dan reputasi pada nilai perusahaan menjadi
semakin kuat.
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